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LAMPIRAN 1 : Sinopsis  

Le Chat Botté Karya Charles Perrault 

Dalam dongeng ini, diceritakan seorang petani miskin yang hidup dengan  

ketiga orang anaknya. Sebelum sang ayah meninggal dunia, beliau menitipkan 

harta warisan kepada anak-anaknya tersebut. Anak pertama mendapatkan harta 

waisan berupa alat penggilingan gandum, anak kedua mendapatkan seekor keledai 

dan anak ketiga mendapatkan seekor kucing  Mengetahui kenyataan itu, anak 

ketiga merasa sedih dan kecewa. Dirinya merasa sangat tidak beruntung. Namun, 

kenyataanya adalah kucing tersebut bukanlah kucing biasa. Ia memiliki 

kecerdasan yang ia gunkana dalam menyelesaiakn permasalahannya. Benar saja, 

untuk membuat sang majikan merasa sennag, setiap hari kucing tersebut berusaha 

membantu sang majikan dengan kecerdasan dan ide ide unik yang dimillikinya. 

Pada suatu hari, si tokoh kucing meminta sepatu bot dan sebuah tas pada sang 

majikan, kemudian ia pergi ke ladang dan membuat perangkap dari tas tersebut 

untuk digunakan dalam berburu kelinci. Kemudian, ia kembali membuat 

perangkap untuk menangkap ayam hutan yang ia serahkan kepada raja dengan 

dalih bahwa itu adalah hadiah dari majikannya, Tuan Marquis de Carabas. Hal 

tersebut tentunya membuat sang raja menjadi senang dan tersanjung.  

Suatu hari, ketika ia mendengar bahwa rombongan raja akan lewat, ia 

meminta sang majikan untuk bernang di sungai. Ketika rombongan sang raja 

datang, ia mengatakan pada raja bahwa majikannya tenggelam dan pakaiannya 

telah dicuri. Mendengar hal tersebut, raja memerintahkan pasukannya untuk 
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menolong dan memberikan pakaian yang bagus untuk Tuan Marquis de Carabas. 

Tidak hanya itu, tokoh kucing juga berbicara dan mengelabui para penuai gandum 

bahwa jika mereka tidak  mengatakan pada sang raja bahwa seluruh ladang yang 

sedang mereka kerjakan itu adalah miliki Tuan Marquis de Carabas, mereka akan 

dicincang seperti adonan daging. Mendengar ancaman tersebut, para penuai 

merasa takut dan menuruti pemintaan si kucing.  

Ketika sedang berjalan-jalan, si tokoh kucing menemukan kastil dan 

mengetahui bahwa pemiliki kastil tersebut adalah raksasa yang memiliki kekuatan  

bisa berubah menjadi hewan apapun. Mendengar hal tersebut, tokoh kucing 

merasa tidak percaya dan ingin membuktikannya. Ia meminta raksasa tersebut 

untuk berubah menjadi seekor singa, dan raksasa menuruti permintaan tersebut. 

Melihat seekor singa didepannya, si kucing merasa ketakutan dan bersembunyi. 

Kemudian, ia meminta raksasa tersebut untuk berubah menjadi seekor tikus 

dengan dalih ia ingin membuktikannya sekali lagi. Raksasa pun menuruti 

permintaan tersebut dan berubah menjadi seekor tikus. Melihat seekor tikus 

dihadapannya, si tokoh kucing dengan segera menangkap dan menghabisi tikus 

tersebut tanpa ampun. Akhirnya, ketika sang raja melewati kastil itu, isi kucing 

mengatakan bahwa kastil yang indah itu adalah milik majikannya. Mendengar hal 

tersebut, sang raja merasa takjub dan meminta Tuan Maquis de Carabas untuk 

menikah dengan putrinya. Sejak saat itu, kehidupan si tokoh kucing dan sang 

majikan berubah menjadi lebih baik.  
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